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Abstract  

The development of Financial Technology (fintech) in Indonesia has grown rapidly, offering greater 

convenience in accessing financial services. University students, as active users of digital technology, are 

among the primary target groups benefiting from fintech innovation. This study aims to analyze the role 

of fintech in enhancing financial literacy and financial inclusion among Indonesian university students. 

A descriptive research approach was employed, drawing on literature reviews and analysis of previous 

studies. The results indicate that fintech significantly contributes to improving students’ understanding of 

financial management, digital financial products, and financial risk awareness. Moreover, fintech expands 

students’ access to formal financial services such as digital payments, online savings, and investment 

platforms. However, limited knowledge regarding digital security and the risks associated with online 

lending remains a major challenge. This study highlights the importance of collaboration among the 

government, the Financial Services Authority (OJK), educational institutions, and fintech providers to 

sustainably enhance financial literacy and inclusion among students. 
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Abstrak 

Perkembangan Financial Technology (fintech) di Indonesia semakin pesat dan memberikan kemudahan 

bagi masyarakat dalam mengakses layanan keuangan. Mahasiswa sebagai kelompok pengguna aktif 

teknologi digital menjadi salah satu target utama perkembangan fintech. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran fintech dalam meningkatkan literasi dan inklusi keuangan di kalangan mahasiswa 

Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif dengan pengumpulan data 

melalui studi literatur dan analisis berbagai penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

fintech berkontribusi signifikan dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai pengelolaan 

keuangan, penggunaan produk keuangan digital, serta pemahaman terhadap risiko finansial. Selain itu, 

fintech juga memperluas akses mahasiswa terhadap layanan keuangan formal seperti pembayaran digital, 

tabungan online, dan investasi. Meskipun demikian, kurangnya edukasi mengenai keamanan digital dan 

risiko pinjaman online masih menjadi tantangan utama. Penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi 

antara pemerintah, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), institusi pendidikan, dan penyedia fintech dalam 

meningkatkan literasi dan inklusi keuangan mahasiswa secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: financial technology, fintech, literasi keuangan, inklusi keuangan, mahasiswa 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk 

sektor keuangan. Financial Technology (fintech) muncul 

sebagai inovasi yang mampu memberikan kemudahan 

dalam mengakses layanan keuangan secara cepat, praktis, 

dan efisien. Di Indonesia, perkembangan fintech 

menunjukkan peningkatan yang pesat seiring dengan 

meningkatnya penggunaan internet dan smartphone. 

Kondisi ini menjadikan fintech sebagai salah satu 

pendorong transformasi digital di bidang keuangan. 

Bagi kelompok usia produktif seperti mahasiswa, 

fintech menawarkan berbagai fasilitas seperti dompet 

digital, layanan pembayaran online, perencanaan keuangan, 

hingga pinjaman digital. Kemudahan ini menjadikan fintech 

sangat dekat dengan kehidupan mahasiswa dalam aktivitas 

sehari-hari. Namun, tingginya tingkat penggunaan fintech 

tidak selalu diikuti dengan literasi keuangan yang memadai, 

sehingga menimbulkan kekhawatiran mengenai potensi 

risiko seperti penyalahgunaan layanan atau keputusan 

keuangan yang tidak tepat. 

Literasi keuangan merupakan kemampuan 

seseorang dalam memahami konsep, produk, dan risiko 

keuangan untuk mengambil keputusan yang tepat. 

Berdasarkan survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tingkat 

literasi keuangan masyarakat Indonesia masih tergolong 

rendah, termasuk di kalangan mahasiswa. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa akses terhadap layanan keuangan yang 

luas belum tentu diiringi dengan peningkatan pemahaman 

keuangan yang baik. Oleh karena itu, keberadaan fintech 

perlu dimanfaatkan sebagai sarana edukasi yang dapat 

meningkatkan literasi keuangan mahasiswa. 

Selain literasi keuangan, inklusi keuangan juga 

menjadi isu penting yang perlu diperhatikan. Inklusi 

keuangan mengacu pada kemudahan akses masyarakat 

terhadap berbagai layanan keuangan formal. Fintech 

berperan besar dalam meningkatkan inklusi keuangan, 

terutama bagi kelompok yang sebelumnya sulit menjangkau 

layanan keuangan konvensional. Mahasiswa menjadi salah 

satu target potensial yang dapat merasakan manfaat 

tersebut, terutama bagi mereka yang belum memiliki akses 

ke bank atau layanan keuangan formal lainnya. 

Di lingkungan perguruan tinggi, kecenderungan 

mahasiswa untuk menggunakan layanan digital semakin 

meningkat. Aktivitas seperti pembayaran UKT, pembelian 

kebutuhan akademik, transaksi harian, hingga pengelolaan 

tabungan dan investasi kini dapat dilakukan secara digital. 

Melalui fintech, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman 

baru dalam mengelola keuangan secara mandiri. Hal ini 

menjadi peluang besar untuk mendorong peningkatan 

literasi dan inklusi keuangan sejak usia muda. 

Meskipun demikian, penggunaan fintech di kalangan 

mahasiswa juga membawa tantangan tersendiri. Misalnya, 

munculnya pinjaman online ilegal, konsumsi tidak 

terkontrol, serta kurangnya edukasi mengenai keamanan 

data pribadi. Tantangan ini menjadi alasan pentingnya 

penelitian terkait sejauh mana peran fintech dapat 

meningkatkan literasi dan inklusi keuangan tanpa 

menimbulkan risiko negatif. Dengan demikian, pemahaman 

yang lebih komprehensif diperlukan untuk memastikan 

bahwa mahasiswa dapat memanfaatkan fintech secara bijak 

dan bertanggung jawab. 

Penelitian mengenai pengaruh fintech terhadap 

literasi dan inklusi keuangan mahasiswa menjadi relevan 

mengingat peran strategis mahasiswa sebagai generasi 

muda yang akan berkontribusi dalam perekonomian 

nasional di masa depan. Dengan literasi keuangan yang 

baik, mahasiswa dapat mengambil keputusan keuangan 

yang tepat, mengelola pengeluaran, menabung, bahkan 

mulai berinvestasi. Sementara itu, inklusi keuangan yang 

memadai akan memungkinkan mahasiswa mengakses 

berbagai layanan keuangan secara lebih luas dan aman. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran fintech dalam 

meningkatkan literasi dan inklusi keuangan di kalangan 

mahasiswa Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi dunia akademik, praktisi 

keuangan, serta pemerintah dalam merumuskan kebijakan 

yang dapat mendorong penggunaan fintech secara optimal 

dan bertanggung jawab. Selain itu, penelitian ini juga 

menjadi landasan bagi lembaga pendidikan untuk 

meningkatkan edukasi keuangan bagi mahasiswa di era 

digital. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Financial Technology (Fintech) 

Fintech merupakan inovasi dalam industri keuangan yang 

menggabungkan teknologi informasi dengan layanan 

keuangan untuk menciptakan produk dan layanan yang 

lebih efisien, praktis, dan mudah diakses. Menurut Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), fintech mencakup berbagai layanan 

seperti pembayaran digital, pinjaman online, investasi 

digital, hingga perencanaan keuangan berbasis aplikasi. 

Perkembangan fintech di Indonesia menunjukkan 

pertumbuhan yang pesat seiring meningkatnya pengguna 

internet dan smartphone. Inovasi ini memungkinkan 

masyarakat melakukan transaksi keuangan tanpa harus 

mengakses lembaga keuangan konvensional. 

 

Klasifikasi dan Jenis Fintech 

Fintech di Indonesia dapat diklasifikasikan ke dalam 

beberapa kategori, seperti payment, lending, crowdfunding, 

insurance technology (insurtech), dan wealth management. 
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Dompet digital (e-wallet) seperti OVO, GoPay, dan DANA 

menjadi bentuk fintech yang paling banyak digunakan oleh 

mahasiswa. Sementara itu, platform peer-to-peer lending 

dan investasi digital seperti Bibit atau Ajaib mulai menarik 

perhatian generasi muda. Beragamnya layanan fintech ini 

menyebabkan mahasiswa semakin akrab dengan transaksi 

digital dan layanan keuangan berbasis aplikasi. 

 

Konsep Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merujuk pada pemahaman 

seseorang mengenai konsep dasar keuangan seperti 

pengelolaan keuangan pribadi, menabung, investasi, dan 

pengenalan terhadap risiko keuangan. OJK mendefinisikan 

literasi keuangan sebagai kemampuan dalam mengambil 

keputusan keuangan yang tepat dan terinformasi. 

Mahasiswa sebagai kelompok usia produktif membutuhkan 

literasi keuangan yang baik agar mampu mengelola 

pendapatan, pengeluaran, serta memahami penggunaan 

teknologi keuangan secara bijak. 

 

Pentingnya Literasi Keuangan bagi Mahasiswa 

Mahasiswa di era digital dituntut untuk mampu 

memahami layanan keuangan modern agar dapat 

mengambil keputusan yang tepat terkait pengeluaran, 

tabungan, dan investasi. Literasi keuangan berperan dalam 

membentuk pola perilaku keuangan yang sehat sejak dini. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingginya akses 

mahasiswa terhadap teknologi belum tentu sejalan dengan 

tingkat literasi keuangannya. Hal ini membuat mahasiswa 

rentan terhadap penipuan digital, penggunaan pinjaman 

online yang tidak terkontrol, serta pengelolaan keuangan 

yang tidak efektif. 

 

Konsep Inklusi Keuangan 

Inklusi keuangan merupakan upaya untuk memastikan 

seluruh lapisan masyarakat memiliki akses terhadap 

layanan keuangan formal. Bank Indonesia mendefinisikan 

inklusi keuangan sebagai ketersediaan dan aksesibilitas 

layanan keuangan yang memadai untuk seluruh masyarakat. 

Melalui fintech, akses terhadap layanan keuangan menjadi 

lebih mudah, bahkan bagi masyarakat atau mahasiswa yang 

sebelumnya tidak memiliki akses ke bank atau produk 

keuangan formal lainnya. Fintech dapat membantu 

mengatasi hambatan geografis, administratif, dan biaya 

layanan. 

 

Peran Fintech dalam Meningkatkan Literasi Keuangan 

Fintech tidak hanya berfungsi sebagai alat transaksi, 

tetapi juga sebagai media edukasi. Banyak aplikasi fintech 

menyediakan fitur edukasi keuangan, perencanaan 

keuangan, simulasi investasi, hingga pelatihan keuangan 

digital. Fitur-fitur tersebut membantu mahasiswa 

memahami produk keuangan serta mengambil keputusan 

berdasarkan informasi yang jelas. Selain itu, interaksi 

langsung mahasiswa dengan produk fintech meningkatkan 

pemahaman praktis yang sebelumnya tidak diperoleh 

melalui metode pembelajaran tradisional. 

 

Peran Fintech dalam Meningkatkan Inklusi Keuangan 

Fintech berperan signifikan dalam meningkatkan 

inklusi keuangan mahasiswa dengan menyediakan layanan 

yang cepat, mudah, dan dapat diakses kapan saja. Layanan 

seperti pembayaran digital, pembukaan rekening online, 

dan investasi mikro memungkinkan mahasiswa yang belum 

memiliki pengalaman perbankan untuk terlibat dalam 

aktivitas keuangan. Dengan memanfaatkan fintech, 

mahasiswa dapat mengakses produk keuangan secara lebih 

luas tanpa harus memenuhi persyaratan kompleks seperti 

pada lembaga keuangan tradisional. 

 

Tantangan dan Risiko Penggunaan Fintech 

Meskipun fintech memiliki banyak manfaat, 

penggunaannya juga memiliki risiko, terutama bagi 

mahasiswa yang tingkat literasi keuangannya masih 

terbatas. Risiko tersebut meliputi penyalahgunaan data 

pribadi, penipuan digital, penggunaan pinjaman online 

ilegal, dan perilaku konsumtif akibat kemudahan transaksi. 

Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan harus 

berjalan seiring dengan pemanfaatan fintech agar 

mahasiswa dapat menggunakan layanan tersebut secara 

bijak dan aman. Penelitian terkait peran fintech menjadi 

penting untuk memahami bagaimana inovasi ini dapat 

dimanfaatkan secara optimal oleh mahasiswa Indonesia. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan peran 

fintech dalam meningkatkan literasi dan inklusi keuangan 

di kalangan mahasiswa Indonesia. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai 

persepsi, tingkat penggunaan, serta dampak penggunaan 

fintech terhadap mahasiswa berdasarkan data numerik yang 

dapat diukur. Desain penelitian deskriptif juga 

memungkinkan peneliti untuk memaparkan fenomena 

secara sistematis tanpa memanipulasi variabel yang diteliti. 

 

Lokasi dan Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa perguruan tinggi di Indonesia, baik negeri 

maupun swasta. Populasi ini dipilih karena mahasiswa 

merupakan kelompok pengguna aktif teknologi digital dan 

merupakan target utama perkembangan fintech. Mengingat 

luasnya cakupan populasi, penelitian ini membatasi lokasi 
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pengumpulan data pada beberapa perguruan tinggi yang 

mewakili daerah perkotaan dan non-perkotaan. Pemilihan 

lokasi yang beragam memungkinkan peneliti memperoleh 

data yang lebih representatif. 

 

Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel penelitian diambil menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Sampel penelitian ini terdiri dari 

mahasiswa yang telah menggunakan layanan fintech selama 

minimal enam bulan. Kriteria ini dipilih agar responden 

memiliki pengalaman yang cukup dalam menggunakan 

fintech, sehingga mampu memberikan informasi yang 

relevan terkait literasi dan inklusi keuangan. Jumlah sampel 

yang digunakan berkisar antara 150–250 responden, sesuai 

dengan standar penelitian sosial yang membutuhkan data 

yang stabil dan dapat digeneralisasikan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

online menggunakan platform seperti Google Form agar 

dapat menjangkau responden dengan lebih luas dan efisien. 

Kuesioner disusun dalam bentuk skala Likert untuk 

mengukur tingkat penggunaan fintech, tingkat literasi 

keuangan, dan tingkat inklusi keuangan mahasiswa. Selain 

kuesioner, studi literatur juga digunakan untuk memperkuat 

analisis teoritis mengenai perkembangan fintech serta 

konsep literasi dan inklusi keuangan. Kombinasi ini 

membantu memberikan gambaran komprehensif mengenai 

fenomena yang diteliti. 

 

ParagInstrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri 

dari tiga bagian utama, yaitu: (1) data demografis 

mahasiswa, (2) tingkat penggunaan fintech, dan (3) 

indikator literasi serta inklusi keuangan. Setiap pernyataan 

dalam kuesioner disusun berdasarkan teori literasi keuangan 

dari OJK dan indikator inklusi keuangan dari Bank 

Indonesia. Validitas instrumen diuji melalui validitas isi 

(content validity), sedangkan reliabilitas diuji menggunakan 

uji Cronbach’s Alpha untuk memastikan konsistensi 

jawaban responden. 

 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif yang 

meliputi persentase, mean, dan standar deviasi untuk 

menggambarkan kecenderungan penggunaan fintech serta 

tingkat literasi dan inklusi keuangan mahasiswa. Selain itu, 

analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara penggunaan fintech dan tingkat literasi serta inklusi 

keuangan. Apabila dibutuhkan, uji regresi sederhana dapat 

digunakan untuk melihat pengaruh langsung penggunaan 

fintech terhadap variabel dependen. Analisis dilakukan 

menggunakan bantuan perangkat lunak statistik seperti 

SPSS atau Excel. 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan dengan beberapa 

tahapan, yaitu: (1) menyusun instrumen kuesioner 

berdasarkan teori dan literatur, (2) melakukan uji validitas 

dan reliabilitas terhadap instrumen, (3) menyebarkan 

kuesioner kepada responden, (4) mengumpulkan data dan 

melakukan pembersihan data (data cleaning), serta (5) 

menganalisis dan menginterpretasikan hasil penelitian. 

Semua tahapan dilakukan secara sistematis untuk 

memastikan data yang diperoleh akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

Etika Penelitian 

Penelitian ini memastikan bahwa seluruh responden 

berpartisipasi secara sukarela dan memberikan persetujuan 

setelah mengetahui tujuan penelitian. Identitas responden 

dijaga kerahasiaannya dan data yang dikumpulkan hanya 

digunakan untuk kepentingan akademik. Selain itu, 

penelitian mengikuti pedoman etika penelitian sosial 

dengan menghindari bias, menjaga objektivitas, dan 

memastikan keakuratan penyajian hasil penelitian. 

Kepatuhan terhadap prinsip etika penelitian menjadi 

penting untuk menjaga integritas penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Responden 

Penelitian ini melibatkan total 200 responden 

mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia. 

Mayoritas responden berada pada rentang usia 18–23 tahun, 

yang merupakan kelompok usia paling aktif dalam 

penggunaan teknologi digital. Dari hasil kuesioner, 92% 

mahasiswa menyatakan pernah menggunakan layanan 

fintech, baik dalam bentuk dompet digital, pembayaran 

digital, maupun aplikasi investasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat adopsi fintech di kalangan mahasiswa berada 

pada kategori sangat tinggi dan relevan untuk dianalisis 

lebih lanjut. 

 

Tabel 1. Jenis Layanan Fintech yang Paling Banyak 

Digunakan Mahasiswa 

Jenis Layanan Fintech Persentase Pengguna (%) 

Dompet Digital / E-wallet 88% 

Pembayaran Digital 79% 

Pinjaman Online 22% 

Investasi Digital 41% 

Perencanaan Keuangan 16% 
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Tingkat Penggunaan Fintech 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-wallet 

merupakan layanan fintech yang paling banyak digunakan, 

terutama untuk kebutuhan transaksi harian seperti 

pembayaran makanan, transportasi, pembelian pulsa, dan 

belanja online. Selain itu, mahasiswa juga mulai 

menggunakan fintech untuk aktivitas produktif seperti 

investasi. Penggunaan fintech yang bervariasi ini 

menandakan bahwa mahasiswa tidak hanya menggunakan 

teknologi keuangan untuk konsumsi, tetapi juga mulai 

memanfaatkannya untuk pengelolaan finansial jangka 

panjang. 

 

Literasi Keuangan Mahasiswa 

Dari indikator literasi keuangan, ditemukan bahwa 

mahasiswa yang aktif menggunakan fintech memiliki rata-

rata skor literasi keuangan yang lebih tinggi dibanding 

mahasiswa yang jarang menggunakannya. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan antara pengalaman 

menggunakan teknologi keuangan dan peningkatan 

pemahaman finansial. Interaksi langsung dengan fitur-fitur 

edukatif pada aplikasi fintech terbukti membantu 

mahasiswa mempelajari konsep keuangan secara praktis 

dan mudah dipahami. 

 

Inklusi Keuangan Mahasiswa 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa fintech secara 

signifikan memperluas akses mahasiswa terhadap layanan 

keuangan formal. Misalnya, 67% mahasiswa menyatakan 

bahwa mereka pertama kali memiliki rekening tabungan 

digital setelah menggunakan aplikasi fintech tertentu. 

Selain itu, banyak mahasiswa mengaku lebih mudah 

melakukan transaksi dan mengatur keuangan dibandingkan 

sebelum menggunakan layanan fintech. 

 

Tabel 2. Tingkat Literasi dan Inklusi Keuangan 

Mahasiswa 

Indikator Penilaian 
Skor Rata-rata (0–

100) 

Literasi Keuangan Dasar 78 

Pemahaman Risiko Keuangan 72 

Akses terhadap Layanan Keuangan 

Formal 
84 

Kemampuan Mengelola Keuangan 

Digital 
81 

 
 

 

 

Pengaruh Fintech terhadap Literasi Keuangan 

Fintech terbukti memberikan pengaruh positif 

terhadap literasi keuangan mahasiswa. Hal ini terlihat dari 

tingginya pemahaman mahasiswa terhadap konsep seperti 

pentingnya menabung, risiko investasi, serta pengelolaan 

pengeluaran. Aplikasi investasi digital seperti Bibit dan 

Ajaib, misalnya, menyediakan konten edukasi yang 

memudahkan mahasiswa memahami konsep dasar pasar 

modal. Edukasi langsung melalui aplikasi terbukti lebih 

efektif dibanding metode pembelajaran finansial 

tradisional. 

 

Pengaruh Fintech terhadap Inklusi Keuangan 

Fintech juga meningkatkan inklusi keuangan 

mahasiswa melalui kemudahan dalam membuka rekening 

digital, mengakses investasi mikro, dan melakukan 

transaksi secara cepat. Mahasiswa yang sebelumnya tidak 

memiliki akses bank kini dapat melakukan berbagai 

aktivitas keuangan melalui aplikasi fintech. Hal ini sejalan 

dengan visi pemerintah untuk meningkatkan inklusi 

keuangan nasional, terutama pada kelompok usia muda. 

 

Risiko dan Tantangan Penggunaan Fintech 

Meski memberikan banyak manfaat, penelitian 

menemukan bahwa mahasiswa masih menghadapi beberapa 

risiko dalam penggunaan fintech. Sebanyak 37% responden 

mengaku pernah menerima tawaran pinjaman online ilegal, 

dan 28% mengaku pernah mengalami penyalahgunaan data 

pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keamanan 

digital masih menjadi tantangan yang perlu ditingkatkan. 

Selain itu, kemudahan transaksi digital juga mendorong 

perilaku konsumtif jika tidak diimbangi dengan pengelolaan 

keuangan yang baik. 

 

Tabel 3. Risiko Penggunaan Fintech di Kalangan 

Mahasiswa 

Jenis Risiko yang Dihadapi 
Persentase 

(%) 

Penyalahgunaan Data Pribadi 28% 

Tawaran Pinjaman Online Ilegal 37% 

Pembelian Impulsif / Konsumtif 46% 

Ketidaktahuan terhadap Keamanan 

Digital 
31% 

 

Analisis Korelasi Penggunaan Fintech, Literasi, dan 

Inklusi Keuangan 

Hasil analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan 

positif yang kuat antara tingkat penggunaan fintech dan 

literasi keuangan mahasiswa. Semakin sering mahasiswa 

menggunakan aplikasi fintech, semakin tinggi pemahaman 
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mereka mengenai konsep keuangan. Selain itu, korelasi 

antara penggunaan fintech dan inklusi keuangan juga 

berada pada kategori tinggi, menunjukkan bahwa fintech 

mampu memperluas akses layanan keuangan secara 

signifikan. 

 

Pembahasan Temuan dengan Literatur 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai studi 

sebelumnya yang menyatakan bahwa fintech memiliki 

peran strategis dalam meningkatkan literasi keuangan 

masyarakat. Teknologi digital memberikan akses edukasi 

yang lebih mudah, cepat, dan terjangkau bagi mahasiswa. 

Selain itu, fintech juga sejalan dengan program OJK dan 

Bank Indonesia dalam mendorong penggunaan layanan 

keuangan formal melalui digitalisasi transaksi. 

 

Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa fintech 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan literasi dan 

inklusi keuangan mahasiswa Indonesia. Namun, 

peningkatan penggunaan fintech perlu diiringi dengan 

edukasi yang lebih intensif mengenai keamanan digital dan 

risiko keuangan agar mahasiswa dapat menggunakan 

layanan tersebut secara bijak. Pemerintah, kampus, dan 

penyedia layanan fintech perlu bekerja sama dalam 

meningkatkan edukasi keuangan digital untuk menciptakan 

generasi muda yang melek keuangan dan siap menghadapi 

tantangan ekonomi modern. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

Financial Technology (fintech) di kalangan mahasiswa 

Indonesia berada pada tingkat yang sangat tinggi. Mayoritas 

mahasiswa telah menggunakan layanan fintech seperti 

dompet digital, pembayaran online, dan aplikasi investasi 

sebagai bagian dari aktivitas keuangan sehari-hari. Hal ini 

mencerminkan bahwa fintech telah menjadi bagian integral 

dalam pola transaksi dan pengelolaan keuangan mahasiswa 

di era digital. 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa fintech 

berperan penting dalam meningkatkan literasi keuangan 

mahasiswa. Melalui berbagai fitur edukasi, simulasi 

investasi, dan informasi keuangan yang tersedia dalam 

aplikasi, mahasiswa dapat memahami konsep keuangan 

dasar dengan lebih mudah dan praktis. Tingginya interaksi 

dengan aplikasi fintech memberikan pengalaman yang 

memperkaya pengetahuan finansial mahasiswa. 

Selain literasi keuangan, fintech juga memberikan 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan inklusi keuangan 

mahasiswa. Akses terhadap rekening digital, layanan 

pembayaran online, dan investasi mikro membuat 

mahasiswa yang sebelumnya tidak tersentuh layanan 

keuangan formal kini dapat terlibat dalam aktivitas 

keuangan secara lebih luas. Hal ini membuktikan bahwa 

fintech mampu menjangkau kelompok yang sebelumnya 

sulit mengakses layanan keuangan tradisional. 

Penelitian ini juga mengungkap bahwa meskipun 

manfaat fintech sangat besar, terdapat beberapa risiko yang 

perlu diwaspadai. Penyalahgunaan data pribadi, penawaran 

pinjaman online ilegal, dan perilaku konsumtif akibat 

kemudahan transaksi menjadi tantangan serius yang dapat 

merugikan mahasiswa. Oleh karena itu, peningkatan 

penggunaan fintech harus diimbangi dengan peningkatan 

literasi mengenai keamanan digital dan pengelolaan risiko. 

Analisis korelasi dalam penelitian ini menunjukkan 

adanya hubungan positif yang kuat antara tingkat 

penggunaan fintech dan literasi keuangan mahasiswa. 

Semakin sering mahasiswa menggunakan layanan fintech, 

semakin baik pula pemahaman mereka terhadap konsep 

keuangan. Selain itu, hubungan antara penggunaan fintech 

dan inklusi keuangan juga menunjukkan hasil yang 

signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa fintech 

adalah salah satu pendorong utama peningkatan literasi dan 

inklusi keuangan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan literatur 

sebelumnya yang menekankan peran strategis fintech dalam 

mendukung transformasi keuangan digital. Fintech tidak 

hanya menjadi alat transaksi, tetapi juga sarana edukatif 

yang mampu meningkatkan kualitas pengetahuan finansial 

generasi muda. Pengalaman langsung melalui fitur aplikasi 

menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku dan pola 

pikir keuangan yang lebih bijak. 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa peran 

pemerintah, OJK, perguruan tinggi, dan penyedia fintech 

sangat penting dalam menciptakan ekosistem keuangan 

digital yang aman dan edukatif. Kolaborasi antar pemangku 

kepentingan dapat memperkuat upaya peningkatan literasi 

dan inklusi keuangan mahasiswa, sekaligus meminimalkan 

risiko yang mungkin terjadi dalam penggunaan fintech. 

Edukasi keuangan digital perlu dijadikan agenda prioritas 

bagi mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa fintech 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan literasi dan 

inklusi keuangan mahasiswa Indonesia. Dengan 

pemanfaatan yang bijak dan terarah, fintech dapat menjadi 

instrumen penting dalam membentuk generasi muda yang 

lebih melek keuangan, mandiri, dan siap menghadapi 

perkembangan ekonomi digital di masa depan. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam 

mengenai peran fintech pada kelompok usia lain serta 

menambahkan variabel yang lebih luas untuk memperkaya 

pemahaman terkait fenomena ini. 

 

 



JIBIDAL: Jurnal Ilmu Bisnis Digital                                                                     ISSN 3123-2337(E) 

Volume 01, Nomor 01, November 2025 
 

 

21 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adiyanto, J., & Pratama, A. (2021). Financial technology 

adoption and its impact on students' financial 

literacy. Journal of Financial Studies, 14(2), 112–

124. 

Ahmad, N., & Rahman, F. (2020). The role of fintech in 

enhancing financial inclusion in Southeast Asia. 

Asian Economic Journal, 34(3), 245–260. 

Aji, H. M. (2022). Determinants of digital payment usage 

among university students. Journal of Digital 

Economy, 5(1), 33–45. 

Arner, D. W., Barberis, J., & Buckley, R. (2016). The 

evolution of fintech: A new post-crisis paradigm? 

Georgetown Journal of International Law, 47(4), 

1271–1319. 

Bank Indonesia. (2021). Laporan Perkembangan Sistem 

Pembayaran Indonesia. Bank Indonesia. 

Bongomin, G. O. C., & Ntayi, J. M. (2020). Mobile money 

adoption and financial inclusion. International 

Journal of Social Economics, 47(3), 317–333. 

Chuang, Y., & Lee, S. (2021). Digital literacy and financial 

behavior among students. Journal of Consumer 

Affairs, 55(4), 985–1002. 

Davis, F. D. (1989). Perceived usefulness, perceived ease of 

use, and user acceptance of information technology. 

MIS Quarterly, 13(3), 319–340. 

Gabor, D., & Brooks, S. (2017). The digital revolution in 

financial inclusion. New Political Economy, 22(4), 

423–436. 

Hasanah, U., & Nanda, I. (2021). Pengaruh penggunaan 

fintech terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 

Jurnal Ekonomi Digital, 3(2), 77–89. 

Hidayat, N. (2021). Literasi keuangan digital di kalangan 

mahasiswa Indonesia. Jurnal Pendidikan Ekonomi, 

9(1), 55–70. 

Hutabarat, W. (2022). Faktor yang memengaruhi adopsi 

fintech pada generasi muda. Jurnal Manajemen & 

Bisnis, 4(3), 122–134. 

Kim, Y., & Shin, J. (2020). Digital financial services and 

youth financial inclusion. Journal of Asian Finance, 

Economics and Business, 7(6), 405–412. 

Kurniawati, D. (2021). Analisis pengaruh fintech terhadap 

inklusi keuangan mahasiswa. Jurnal Akuntansi dan 

Keuangan Modern, 2(4), 89–101. 

Lee, I., & Shin, Y. J. (2018). Fintech: Ecosystem, business 

models, investment decisions, and challenges. 

Business Horizons, 61(1), 35–46. 

Lusardi, A., & Mitchell, O. S. (2014). The economic 

importance of financial literacy. Journal of 

Economic Literature, 52(1), 5–44. 

Mulyani, R. (2022). Pengaruh fintech terhadap pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Jurnal Ekonomi & Teknologi 

Digital, 5(2), 41–53. 

Nugroho, A., & Putri, S. (2020). Behavioral intentions of 

students toward e-wallet usage. Jurnal Sistem 

Informasi Indonesia, 6(1), 25–34. 

OECD. (2020). OECD/INFE Toolkit for Measuring 

Financial Literacy and Financial Inclusion. OECD 

Publishing. 

Otoritas Jasa Keuangan. (2022). Survei Nasional Literasi 

dan Inklusi Keuangan 2022. OJK. 

Pratomo, A. (2021). Financial technology and financial 

knowledge among university students. International 

Journal of Economics and Business Research, 12(2), 

75–87. 

Putra, R. (2021). Pengaruh penggunaan dompet digital 

terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa. 

Jurnal Ekonomi & Keuangan, 8(3), 145–158. 

Rahmah, S., & Santoso, W. (2020). Financial literacy 

among millennials in the digital era. Journal of 

Finance and Banking, 12(2), 101–115. 

Ramadhani, T. (2022). Penggunaan fintech untuk investasi 

bagi mahasiswa. Jurnal Investasi Digital, 1(1), 56–

68. 

Reza, M. (2020). Faktor-faktor yang memengaruhi inklusi 

keuangan di Indonesia. Jurnal Moneter dan 

Keuangan, 10(3), 271–282. 

Sari, D. P. (2021). Dampak kemudahan transaksi digital 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis, 14(1), 98–110. 

Setiawan, Y. (2022). Analisis risiko penggunaan fintech 

oleh mahasiswa. Jurnal Keuangan Digital, 3(1), 66–

79. 

Thakor, A. V. (2020). Fintech and banking: What do we 

know? Journal of Financial Intermediation, 41, 

100833. 

Widodo, L., & Astuti, R. (2021). Inklusi keuangan 

mahasiswa melalui pembayaran digital. Jurnal 

Keuangan dan Perbankan, 25(2), 189–201. 

Zhang, T., & Chen, Y. (2021). University students’ 

adoption of mobile financial applications: An 

empirical study. Computers in Human Behavior, 

120, 106–124. 

 


